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ADSTHAK

Wolandari. Yolanda, 2011, Tindak lHokusi dalam Kolom Bujeng Padek Surat
Kabar Padang Ekspres. Jurusan Sastra Indonesia, Fakuhas Sesta Universitas Andalas
I"adang.

Dalar  penelitian ini  dibahas tentang  bentuk tindak ilokusi dan modus
pengungkapan tindak tutur yang terdapat dalam kolom Bejang Poaded surat kabar Padang
Exspres. Penelitian ini berujuan entuk menjelaskan bentuk tindak ilokwsi, vang disens
renjelasan tentang modus pengungkapan tindak totuer vang terdapat dalam kolom Bujang
Podek surat kahar Podang Ekspres,

Teor yang digunskan dalam penelian imr mdalsh wori tindak tutur yang
dikemukakan oleh Searle yailu tindak lokusi, tndak ilokusi. dan tindak perlokusi. Teor
vang digunakan dalam pengklasifikasian tindak ilokusi adalah teori vang dikemukakan
oleh Searle. Searle mengklasitikasikan tindak ilokusi menjadi beberapa bagian vaitu
asertill dicektif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Adapun modus pengungkapan tindak
tuter vang digunakan adalah teori vang dikemukakan oleh Wijana vaitu madus
pengunakapan tindak tutur langsung, tindak totur tidak langsunga, tindak tetor fiteral, don
tindak tutur tidak literzl.

Metade penelitian yang digunakan adalsh metode vang dikemukakan oleh
Sudarvanto vang terdimi atas tiga tahap yaitu (1) tahap penyediaan data, (2) 1ahap analisis
data, dan (3) tahsp penyajian data. Dalam penyediaan data, metode yang digunakan
adalah metode simak dengan teknik dasar sadap dan teknik lanjutan teknik simak bebas
titat cakep dan teknik cotar. Analisis data. digunakan mewde padan referensizl dengan
tekmk dasarmya adalah teknik pilah unsur penentu dan teknik lanjutannva adalah teknik
hubung banding membedakan. Dalam penvajian hasil analisis data, digunakan metode
penvaiian informal.

Hasil analisis data terhadap tindak ilokusi dalam kelom Bujang Padek surat kabar
Padeng Exspres, tindak dlokusi vang digunakan adalah tindak ilokusi berupa asenil,
dirgktil, komisif, dan ekspresif, Tindak lokusi asertif yvang dipunakan berupa tindak
Hokusi asertif menyatakan, memberitahukan, menuntut, mengelaskan, dan mengeluh,
Tindak ilokusi direktif yang digunakan berupa tindak ilokusi direkiif memeriniah,
meminia, memesan, melarang, menganjurkan, dan menyvelnui. Tindak ilokusi komisit
vang dipunakan berupa Gndek ilokusi komisil’ mengharapkan, Tindak ilokusi ekspresif
vang digunakan berupa tindak ilokusi ekspresit mengucapkan selamat vakni menyatakan
rasa syukur. menvalahkan, mengamatl, memuji. mencela. dan mencucapksn rasa sedih
vakni menyatakan kepribatinan dan rasa kasihan. Adapun modus pengungkapan tindak
tutur yang digunakan adalah modus penpungkapan tindak tutur langsung, tindak tatur
tidak langsung, tindak tuter langsung literal, dan tindak tutur langsung tidak Hieral




BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam  berkomunikasl, manusia saling  menyampaikean  pagasan, maksud.
perasaan, dan emosi. Melalui kemunikasi, terjadi suatu peristiwa tutur vany dibentuk oleh
serangkaian tindak tutur untek mencapai suatu tujuan. Peristiva tulur mempakan satu
rangkaian tindak tutur dalam satu bentuk uwjaran ataw lebih vang melibatkan dug pihak
yaitu penuter dan lavwan tutur dengan satu pokok tuturan dalam wakt, tempet, dan situasi
tertente (Rohmadi, 2004:50), Tindak e adalabh gejala individual yang  bersifal
psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi terente (Chaer dan Leoni Aposting, 2004;50),

Penutur dapat mengutarakan makswd secara tersirai atau tersurat melalui tindak
tutur vang dituturkan, Scbush tuturan vang sama dapat digunakan untuk menvampaikan
beberzpa maksod. Begitu juga sebaliknya, sate maksud dapat disampaikan denpan
beranekaragam tuturan, kesemuanya fo dipenganshi oleh situasi dan konteks yang
melingkupi tuturen tersebuat,

searle (dalam Wijana, 19%96:17) mengermukakan ada tiga bentuk tindak tutur yang
dapat divujudkan aleh penutor, yvaile tindak Tokusi, tindak ilokosi, dan tindak perlokusi.
D1 antara ketiga wapd findak tutur 1, tndak dokust menjadi bagian sentral atau penting
unluk  memahami  tindak  tulor (Wigana,  1996;19). Hal itn disebabkan, dalam
mengidentihkast tindak ilokusi diperfukan pertimbangan kontcks situasi terbentuknyva
sehuash luturan, Dengan mengidentifikasi tindak ilokosi, sescorang dapat memahami

muksid schenamyva dan tutemn penutur. Dalam mengutarakan maksud penutur terkadanp




melakukannya  secaras tidak  langsung. Hal ini dapat terjadi karena di dalam
mengungkapkan suatu tuturan, penutur Udak banya menyatakan sesuatu dengan twiuran
o, akan tetapi juga menyatakan perintah untuk melakukan sesuatu tindakan, Tindak
ilokust juga dapat digunakan untuk memerintab secara sopan, agar lawan tutue tdak
merasa dirinya diperintah. Maksud tersembunyi inilah vang menarik divungkapkan dengan
mengeunakan tindak ilokusi.

Tindak ilekusi berbada dengan jenis tindak tutur fainnya yaitu Gindak lokusi dan
tindak perlokusi, Pada tindak lokusi hanva diinformasikan sesuatu tanpa ada tendensi apa
pun, Cleh karena o, dalam mengident:fkast tindak ilokusi cenderung dapat dilakukan
,tanpa menyertakan konteks toturan (Wijana, 1996:19% Dalam mengindentifikasi tindzk
lokusi swlah dapat diketahol maksod walau pun tanpa melihat konteks situasi wiuran.
Pada tindak perlokusi berupn cfek. resksi, ataw pengaruh dari sebuab tuluean vang
ditulurkan penutur pada fawan tuturmya (Wijana, 19%6:20), Tindak perlokusi akan dapat
terwujud setelsh diketahui tindak lokusi staw tindak 1lokusinva.

salah satu hentuk peristiwa indak tntor terdepat dalam kolom Suwfang Padek surat
kabar Podeng Ekspres. Dalam kolom ini, lerdapat tuturan vang menyampaikan pendapat
atau pandengan terhadap sustu permasalahan yang sedang menjadi serotan masyarakal
saal il kolom Bujang Padek lerdapat pade surat kabar Padong Elspres. Sural kabar
Podayr fhspres merupakan salah satg surat kabar vang diterbitkan di Sumatera Barat.
Pada Kolem ini digunakan bahasa Minangkabaw untuk menyatakan pandangannya
terhadap permasalaban yang tenadi. Derdasarkan penpamatan, penggunaan bahasa

Minangkabou dalam kolom ini dilamtarbelakangi oleh sosial budava, sitast. dan kondisi

vang melingkupr antara penulis dan pembacanyva yaitu budava Minangkabao, Dalam
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4.1

BAB 1Y
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian terhadap kolom  Bufang Poedet sural kabor Podang

Ekspres, ditemuken beberapa bentuk dan modus pengungkapan tindak ilokusi berikut

beberapa kesimpulannya.

¥

Klasifikasi tindak ilokosi yang terdapal dalam kolom Bufang Padek surat kabar
Padarg Ekspres vaity, tindak tetur flokusi asertif ditemukan berupa tindak tutur
ilokusi  asertif menyatakan, memberitahukan, menuntut, menjelaskan, dan
mengelub. Tipdak e ilokusi direktif ditemukan berupa tindak tutur ilokosi
direktiil  memesan. memerintah,  meminta,  melarang,  mengetujul,  dan
menpanjurkan. Tindak twtur ilokusi komisif yang ditemukan berupa tindak tutur
ilokusi komisif mendeakan berupa mengharapkan. Tindak tutur ilokusi ekspresil
vang ditemukan berupa tindak twur ilokusi ekspresif mengucapkan sclamat
berupa menyatakan rasa svukur, menyalahkan, mengamati, memuji, mencela, dan
menvatakan rasa sedih berupa menyvatakan rasa keprihatinan dan kasihan.

Modus kalimat pengungkepan tindak ttur yang ditemukan adalah modus tindak
wiur langsung, tindak tetur tidak langsung,  tindak tutur langsung literal, dan

tindak tutur langsung tidak literal.




